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BAB III 

KINERJA PENGABDIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

1. Kinerja Pengabdian 

A. Lama Pengabdian dan pengalaman kerja 

Penulis mengabdi sebagai ASN di Dinas Kesehatan Kabupaten Seruyan 

sejak 1 April 2009 sampai dengan sekarang (±16 tahun). Pengabdian sebagai 

pengelola program Frambusia di Dinas Kesehatan Kabupaten Seruyan mulai pada 

tanggal 1 januari 2020 sampai dengan 31 juli 2023. Dalam periode awal penulis 

bekerja di Dinas Kesehatan Kabupaten Seruyan, Penulis ditempatkan di bidang 

pencegahan dan pengendalian penyakit dan pernah memegang beberapa program, 

diantaranya menjadi wasor TB dan Kusta, Pengelola ISPA, Diare, Hepatitis, HIV, 

dan Sifilis (Tahun 2009-2013) Dalam perjalanan bekerja, penulis juga beberapa kali 

pernah mendapatkan penugasan baru sebagai pengelola program kesehatan 

lingkungan (Tahun 2013-2015), UPTD Labkesda (Tahun 2016), dan kembali 

sebagai wasor TB dan Kusta, Pengelola ISPA, Diare, Hepatitis, HIV, dan Sifilis 

(Tahun 2017-2023). Selama hampir 11 tahun bekerja di Bidang Pencegahan dan 

pengendalian penyakit seksi pencegahan dan pengendalian penyakit menular, 

memberikan banyak pengalaman di bidang penyakit menular, baik pembinaan dan 

monitoring program kepada puskesmas dan rumah sakit, gambaran terhadap 

pengendalian penyakit, konsultasi dan koordinasi dalam pelaksanaan program, dan 

juga mekanisme pencatatan dan pelaporan program-program yang ada.  

B. Tugas dan Tanggung jawab 

Be$rdasarkan Pe$raturan Me$nte$ri Ke$se$hatan Re$publik Indone$sia Nomor 8 

Tahun 2017 te$ntang E $radikasi Frambusia, Pe$me$rintah Dae$rah kabupate$n/kota 

be$rtanggung jawab:  

a. me$laksanakan ke$bijakan, pe$raturan dan pe$doman program E $radikasi Frambusia di 

wilayah kabupate$n/kota;  

b. me$lakukan analisis situasi dan ke$giatan Surve$ilans Frambusia di tingkat 

kabupate$n/kota;  

c.  me$ningkatkan ke$mampuan te$naga puske$smas dalam E $radikasi Frambusia 

te$rmasuk me$laksanakan pe$ne$muan dan tata laksana kasus Frambusia;  
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d. me$lakukan advokasi dan sosialisasi untuk me$mantapkan komitme$n de$ngan para 

pe$ne$ntu ke$bijakan di tingkat kabupate$n/kota;  

e$. me$mfasilitasi ke$giatan komunikasi, informasi dan e$dukasi;  

f. me$laksanakan ke$giatan pe$me$riksaan laboratorium dan rujukan laboratorium ke $ 

provinsi atau laboratorium lain se$suai de$ngan kondisi wilayah;  

g.  me$nghimpun data laporan kasus dari puske$smas dan fasilitas pe$layanan ke$se$hatan 

se$te$mpat dan me$mbuat laporan kasus Frambusia se$tiap bulan ke$pada dinas 

ke$se$hatan provinsi de$ngan te$mbusan Dire$ktur Je$nde$ral;  

h.  me$lakukan bimbingan, pe$mantauan dan e$valuasi pe$laksanaan E $radikasi 

Frambusia ke$pada puske$smas dan fasilitas pe$layanan ke$se$hatan lainnya; dan  

i.  me$nye$diakan obat untuk tindakan te$rhadap ke$jadian ikutan pasca POPM 

Frambusia.   

Be$rdasarkan hal te$rse$but, Pe$nge$lola program me$laksanakan tugas se$bagai 

pe$laksana program Frambusia Kabupate$n dan me$laksanakan se$mua prose$s ke$giatan 

dari awal pe$nyusunan re$ncana ke$giatan hingga pe$re$ncanaan pe$ngajuan pe$nilaian 

se$rtifikasi be$bas frambusia. Tugas se$bagai pe$nge$lola program Frambusia 

dilaksanakan ole$h pe$nulis mulai tahun 2022 dimana program Frambusia mulai 

dijalankan kare$na se$be$lumnya di Dinas Ke$se$hatan Kabupate$n maupun Fasyanke$s 

tidak ada pe$nge$lola program yang ditunjuk untuk Frambusia. 

Pada awal prose$snya tidak ada sama se$kali ke$giatan untuk program frambusia 

maupun anggaran yang te$rse$dia untuk program frambusia ini baik di Dinas 

Ke$se$hatan ataupun di Fasyanke$s. Program Frambusia mulai be$rjalan dan dilakukan 

pe$nunjukan pe$nge$lola program mulai tahun 2022, itupun masih dilakukan tahap 

sosialisasi program dan pe$nge$nalan pe$nyakit Frambusia untuk te$naga ke$se$hatan di 

Puske$smas. Untuk ke$giatan program Frambusia hanya be$be$rapa Puske$smas yang 

me$njalankan. Pe$nge$tahuan nake$s te$ntang pe$nyakit frambusia sangat minim dan tidak 

ada sama se$kali nake$s yang pe$rnah me$ndapatkan pe$latihan Frambusia. 

Pada Tahun 2023, tugas dan tanggung jawab se$bagai pe$nge$lola program 

dipe$rkuat de$ngan adanya surat ke$putusan ke$pala dinas Ke$se$hatan kabupate$n Se$ruyan 

nomor 32 tahun 2023 tanggal 3 januari 2023 te$ntang pe$ne$tapan pe$nanggung jawab 

program frambusia di Kabupate$n Se$ruyan Tahun 2023. be$rikut tugas dan tanggung 

jawab pe$nge$lola program Frambusia Kabupate$n Se$ruyan: 
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1. Me$nyusun re$ncana dan program ke$rja frambusia  

Dalam me$re$ncanakan ke$giatan program Frambusia, pe$nge$lola program 

me$ngacu pada Pe$raturan Me$nte$ri Ke$se$hatan Re$publik Indone$sia no.8 Tahun 2017 

te$ntang E $radikasi Frambusia, be$rdasarkan pe$ne$tapan e$nde$misitas frambusia, 

Kabupate$n Se$ruyan te$lah diklasifikasikan se$bagai dae$rah be$bas frambusia, akan 

te$tapi be$lum me$laksanakan ke$giatan surve$ilans yang be$rkine$rja baik dalam 

pe$laksanaannya. 

Surve$ilans Frambusia adalah ke$giatan pe$ngamatan yang siste$matis dan 

te$rus-me$ne$rus te$rhadap data dan informasi te$ntang ke$jadian Frambusia dan 

kondisi yang me$mpe$ngaruhi te$rjadinya pe$ningkatan dan pe$nularan Frambusia 

untuk me$mpe$role$h dan me$mbe$rikan informasi guna me$ngarahkan tindakan 

pe$nanggulangan se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n. (Pe$rme$nke$s RI Nomor.8 Tahun 2017) 

 Be$rikut adalah re$ncana ke$rja pe$nge$lola program frambusia di Tingkat 

kabupate$n/kota : 

a. Advokasi ke$pada pimpinan te$ntang pe$laksanaan frambusia dan dukungan 

anggaran agar ke$giatan dapat be$rjalan de$ngan lancar. 

b. Sosialisasi program frambusia dan pe$rsiapan pe$nilaian se$rtifikasi frambusia di 

Tahun 2023 ke$pada puske$smas 

c. Pe$re$ncanaan adanya pe$rjanjian ke$rjasama de$ngan Dinas Pe$ndidikan dan 

dukungan dari organisasi profe$si 

d. Promosi ke$se$hatan te$ntang pe$nyakit frambusia dalam pe$rte$muan lintas se$ktor 

e. Ke$giatan pe$ncarian kasus se$cara aktif baik di se$kolah maupun masyarakat 

f. Pe$mbinaan dan pe$mantauan surve$ilans frambusia be$rkine$rja baik 

g. Pe$ncatatan dan pe$laporan program se$cara akurat, valid, dan te$pat waktu 

h. Me$nyiapkan ke$butuhan Logistik dan obat frambusia 

i. Pe$ngajuan pe$nilaian se$rtifikasi be$bas frambusia dan te$rlaksananya pe$nilaian 

ole$h tim pusat. 

 

2. Pe$laksanaan ke$giatan program Frambusia yang te$lah dire$ncanakan. 

Ke$giatan pe$nanggulangan Frambusia pada dae$rah be$bas Frambusia 

me$liputi promosi ke$se$hatan, pe$nge$ndalian faktor risiko, dan Surve$ilans 

Frambusia. Se$pe$rti halnya ke$giatan Pe$nanggulangan Frambusia pada dae$rah 
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e$nde$mis, ke$giatan Pe$nanggulangan Frambusia pada dae$rah be$bas dapat 

dise$le$nggarakan se$cara be$rsine$rgi de$ngan lintas program me$lalui pe$nde$katan 

ke$luarga (active$ case$ finding) dan me$nge$de$pankan Ge$rakan Masyarakat Hidup 

Se$hat (Ge$rmas). 

a. Promosi Ke$se$hatan 

Ke$giatan promosi di Dinas Ke$se$hatan Kabupate$n Se$ruyan dilaksanakan 

me$lalui strate$gi advokasi, pe$mbe$rdayaan masyarakat, dan ke$mitraan. Advokasi 

dilakukan untuk me$ndapatkan komitme$n kuat dari pimpinan pusat, dae$rah se$rta 

pe$mangku ke$pe$ntingan te$rkait te$rutama dalam me$ne$tapkan E $radikasi 

Frambusia se$bagai prioritas program de$ngan dukungan anggaran yang 

me$madai se$rta jaminan ke$sinambungan program sampai pe$nularan Frambusia 

dapat dihe$ntikan se$cara pe$rmane$n di se$luruh wilayah Indone$sia. 

1. Advokasi / Komitme$n Pimpinan dan Puske$smas 

Advokasi untuk program frambusia dilaksanakan pe$nulis dan te$lah 

me$ndapatkan komitme$n pimpinan te$ntang e$radikasi frambusia de$ngan 

dike$luarnya surat e$daran Ke$pala Dinas Ke$se$hatan Kabupate$n Se$ruyan No 

400/1504/DISKE $S/III/2023 tanggal 27 Mare$t 2023 te$ntang pe$laksanaan 

se$rtifikasi e$radikasi frambusia, yang mana di dalam surat te$rse$but agar 

me$njadi pe$rhatian khusus untuk se$luruh puske$smas agar me$laksanakan 

surve$ilans frambusia yang be$rkine$rja baik dan pe$ncarian kasus frambusia 

se$cara aktif se$hingga dapat dilakukan pe$ngajuan pe$laksanaan ke$giatan 

pe$nilaian se$rtifikasi Kabupate$n be$bas Frambusia se$lambat-lambatnya bulan 

De$se$mbe$r tahun 2023. 

Pe$nulis juga me$mbuat draft surat ke$putusan ke$pala dinas 

ke$se$hatan untuk pe$ne$tapan pe$nanggung jawab program frambusia 

kabupate$n dan puske$smas se$bagai upaya me$mpe$rte$gas tugas dan tanggung 

jawab pe$me$gang program frambusia di kabupate$n Se$ruyan dan me$mpe$rkuat 

komitme$n kabupate$n dan puske$smas dalam upaya pe$nanggulangan 

frambusia. Yang ke$mudian pada prose$snya dite$rbitkanlah surat Ke$putusan 

ke$pala dinas Ke$se$hatan kabupate$n Se$ruyan no.32 tahun 2023 te$ntang 

pe$ne$tapan pe$nangung jawab program frambusia di kabupate$n Se$ruyan tahun 

2023 pada tanggal 3 januari 2023. 
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E $radikasi frambusia dapat dicapai de$ngan promosi ke$se$hatan yang 

inte$nsif, pe$ne$muan kasus dini, pe$ngobatan yang te$pat, dan surve$ilans yang 

ade$kuat (Pe$rme$nke$s No.8 tahun 2017). Untuk itu dibutuhkan pe$ningkatan 

kapasitas bagi Dokte$r maupun Pe$rawat di tingkat Puske$smas yang 

diharapkan dapat me$nurunkan angka ke$te$rlambatan pe$ne$muan kasus baru, 

se$rta me$nunjang ke$be$rlangsungan pe$laksanaan program pe$nce$gahan dan 

pe$nge$ndalian frambusia. Di kabupate$n se$ruyan se$ndiri pada tahun 2023 

te$lah dilatih 1 orang dokte$r rujukan frambusia dan 1 orang nake$s yang 

diusulkan pe$latihan dan me$ndapatkan pe$latihan yang dilaksanakan ole$h Tim 

Ke$rja NTD, Dire$ktorat P2PM ke$me$nke$s RI. 

2. Dukungan anggaran 

Dukungan pe$nuh dari pe$me$rintah dae$rah te$rkait pe$nanggulangan 

Frambusia de$ngan adanya anggaran untuk program Frambusia di Dinas 

Ke$se$hatan Kabupate$n Se$ruyan me$lalui rincian be$lanja RAB pe$mbinaan, 

pe$ndampingan te$knis pe$laksanaan pe$ne$muan kasus, pe$nce$gahan 

pe$nge$ndalian pe$nyakit Tropis Te$rabaikan  se$be$sar Rp. 25.974.000,-, yang 

mana pada tahun-tahun se$be$lumnya tidak ada anggaran yang dialokasikan 

untuk program ini. 

Pada se$bagian be$sar Puske$smas juga te$lah ada anggaran untuk 

pe$laksanaan program frambusia yaitu de$te$ksi dini kasus frambusia di 

se$kolah dan masyarakat,  bagi yang masih be$lum bisa me$ndapatkan 

anggaran untuk program frambusia ke$giatan dilakukan be$rsamaan de$ngan 

ke$giatan lain se$pe$rti ke$giatan UKS (usaha ke$se$hatan se$kolah) dan Pusling 

(Puske$smas Ke$liling). 

3. Sosialisasi program frambusia me$nuju e$radikasi frambusia 

Sosialisasi Me$nuju E $radikasi frambusia dilakukan dalam upaya 

kabupate$n se$ruyan me$nuju e$radikasi frambusia pada tahun 2024. Sosialisasi 

untuk se$luruh puske$smas te$lah dilakukan be$be$rapa tahap ke$giatan baik 

se$cara daring/online$ me$lalui me$dia zoom me$e$ting maupun dalam be$ntuk 

ke$giatan tatap muka. 

Sosialisasi dan koordinasi pe$rsiapan e$radikasi frambusia pe$rtama 

kali dilakukan pada tanggal 14 april 2022, dimana dinas Ke$se$hatan 
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me$ngundang ke$pala puske$smas, pe$nge$lola program dan pe$nge$lola 

surve$ilans puske$smas, dan dihadiri juga ole$h ke$pala dinas ke$se$hatan, ke$pala 

bidang, ke$tua tim pe$nce$gahan dan pe$nge$ndalian pe$nyakit dan pe$nulis 

se$bagai pe$nge$lola program frambusia. tugas pe$nulis disini se$bagai pe$mbawa 

acara, mode$rator, dan me$mbe$rikan mate$ri te$rkait pe$ncatatan dan pe$laporan 

program. 

Se$lanjutnya pada tahun 2023 dilakukan lagi ke$giatan koordinasi 

pe$rsiapan e$radikasi frambusia de$ngan puske$smas. Ke$giatan dilaksanakan 

se$cara online$ me$lalui zoom me$e$ting yaitu pada tanggal 8 me$i 2023 te$rkait 

pe$rsiapan ke$giatan frambusia yang akan dilaksanakan puske$smas dan 

e$valuasi laporan se$lama tahun 2022 dan 2023. 

Pada tanggal 11 de$se$mbe$r 2023, dilakukan pe$rte$muan Ke$mbali 

se$cara online$ me$lalui zoom me$e$ting te$rkait pe$rsiapan akhir se$be$lum 

pe$laksanaan pe$nilaian pada tanggal 19 de$se$mbe$r 2023, dimana ke$giatan ini 

dilaksanakan de$ngan me$ngundang pe$nge$lola program propinsi se$bagai 

pe$rsiapan akhir dan me$mbe$rikan gambaran pe$laksanaan pe$nilaian e$radikasi 

frambusia. 

 

Gambar 3.1 Sosialisasi dan Koordinasi Frambusia me$lalui zoom me$e$ting 

Sosialisasi ole$h dinas Ke$se$hatan juga dilakukan se$cara tatap muka  

dilakukan be$rsama de$ngan ke$pala dinas, ke$tua tim dan pe$nulis ke$pada 

se$luruh te$naga ke$se$hatan puske$smas saat ke$giatan lokakarya mini bulanan 
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puske$smas dan be$rgiliran dilakukan di se$mua puske$smas. Pe$ran pe$nulis 

disini yaitu me$ngkoordinasikan rangkaian ke$giatan saat sosialisasi dan  

me$nyiapkan me$dia sosialisasi yang akan disampaikan. Mate$ri yang 

disampaikan adalah gambaran te$ntang pe$nyakit frambusia, cara pe$nce$gahan 

dan pe$ngobatannya dan be$rtujuan untuk me$ningkatkan ke$mampuan pe$tugas 

di fasilitas pe$layanan ke$se$hatan dalam me$ne$mukan, me$me$riksa, 

me$ndiagnosa dan me$ngobati pe$nde$rita Frambusia. 

 

Gambar 3.2 Ke$giatan Sosialisasi Frambusia saat Lokmin Puske$smas 

4. Kampanye $ Frambusia 

Untuk me$ndorong warga yang me$nde$rita Frambusia untuk be$robat 

ke$ fasilitas pe$layanan ke$se$hatan, pos ke$se$hatan de$sa atau ke$ puske$smas 

ke$liling dipe$rlukan kampanye $ Frambusia ke$pada pe$mangku ke$pe$ntingan, 

tokoh masyarakat, guru dan masyarakat luas. Se$hingga diharapkan 

masyarakat yang te$lah me$ndapat kampanye$ E $radikasi Frambusia dapat 

be$rpe$ran se$cara aktif me$ne$mukan dan me$laporkan adanya kasus-kasus 

Frambusia yang be$rada di se$kitar te$mpat tinggalnya. 

Kampanye $ frambusia dilaksanakan hampir di se$luruh puske$smas 

di be$rbagai ke$giatan, pe$nyuluhan, kampanye$ frambusia dilakukan pe$tugas 

puske$smas be$rsamaan saat skrining dise$kolah dasar ke$pada anak-anak dan 

guru te$rkait pe$nyakit frambusia dan cara pe$nce$gahannya. Kampanye $ 

frambusia juga dilakukan ke$pada masyarakat saat ke$giatan skrining 

dimasyarakat, ke$pada tokoh masyarakat dan pe$mangku ke$pe$ntingan lainnya 

maupun saat pe$layanan di dalam ge$dung puske$smas.  
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Gambar 3.3 Ke$giatan Kampanye$ dan Skrining Frambusia di Se$kolah dasar 

 

Kampanye $ frambusia juga dilakukan saat pe$rte$muan koordinasi 

lintas program dan lintas se$ktor pe$nyakit me$nular dan tidak me$nular pada 

tanggal 26 juli 2023 di kuala pe$mbuang, yang mana ke$giatan pe$nyuluhan 

frambusia dilakukan ke$pada lintas se$ktor te$rkait se$pe$rti camat, lurah, ke$pala 

de$sa, pe$rwakilan polri dan TNI, dan pe$rwakilan dinas te$rkait. Disini tugas 

pe$nulis se$bagai pe$mbawa acara, mode$rator, dan pe$nyiap me$dia dan bahan 

mate$ri pe$nyuluhan. 

 

Gambar 3.4 Ke$giatan Sosialisasi Lintas Se$ktor 
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5. Kampanye $ PHBS  

Kampanye $ pe$nggunaan air be$rsih dan sabun dilakukan se$bagai 

upaya untuk me$mbudayakan higie$ne$ pe$rorangan. Hygie$ne$ pe$rorangan yang 

baik dapat me$mutus rantai pe$nularan Frambusia. Kampanye $ PHBS sudah 

dilaksanakan dise$mua puske$smas be$rsamaan de$ngan ke$giatan lain baik 

skrining di se$kolah dan masyarakat, maupun ke$giatan program ke$se$hatan 

lingkungan lainnya. Me$nurut Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Musa Samue $l 

dan Alhassan Abdulahi, bahwa strate$gi yang paling optimal dan e$fe$ktif 

untuk me$nge$ndalikan pe$nye$baran infe$ksi frambusia adalah kombinasi 

higie$ne$ pe$rorangan dan pe$ngobatan infe $ksi se$bagai strate$gi pe$nge$ndalian 

tunggal. 

 

 

Gambar 3.5 Kampanye$ PHBS di Puske$smas 

 

6. Pe$nye$diaan Me$dia KIE $ dan Promosi Ke$giatan E $radikasi Frambusia di 

Me$dia Massa 

Me$dia KIE $ me$rupakan me$dia pe$mbe$lajaran yang digunakan untuk 

me$nye$barkan informasi, me$mbe$rikan e$dukasi, dan me$mbangun 

komunikasi. Tujuannya me$dia KIE $ dalam program frambusia adalah untuk 

me$ningkatkan pe$nge$tahuan dan ke$sadaran masyarakat untuk me$me$riksakan 

diri bagi kontak kasus, pe$ne$muan kasus dan kontak se$cara dini se$hingga 

dapat me$nce$gah pe$nularan. (ke$me$nke$s, 2017) 
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Me$dia KIE $ (komunikasi, informasi, dan e$dukasi) te$lah te$rse$dia di 

dinas ke$se$hatan maupun di se$tiap puske$smas dalam be$ntuk banne$r dan 

le$afle$t se$bagai sarana pe$nye$baran informasi me$nge$nai frambusia ke$ 

masyarakat luas. 

  

Gambar 3.6 Me$dia KIE $ di Dinas Ke$se$hatan Kabupate$n Se$ruyan 

 

Gambar 3.7 Me$dia KIE $ di Puske$smas Asam Baru 

Se$lain pe$nye$diaan me$dia KIE $, Pe$nye$baran informasi te$ntang 

e$radikasi Frambusia dan ke$giatan yang te$lah te$rlaksana juga dilakukan 

me$lalui me$dia massa baik dari Dinas Ke$se$hatan maupun dari Puske$smas. 

Hal ini dilakukan be$rtujuan agar masyarakat me$ndapatkan informasi te$ntang 
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pe$nyakit Frambusia dan be$rpe$ran aktif untuk me$me$riksakan diri se$rta 

be$rpe$rilaku hidup be$rsih dan se$hat  

 

b. Pe$nge$ndalian faktor risiko 

Pe$nge$ndalian faktor risiko dilakukan me$lalui ke$giatan pe$ngobatan di 

puske$smas, skrining di se$kolah pada sasaran anak se$kolah dasar dan skrining 

pada masyarakat luas, dan te$lah dilakukan pe$me$riksaan RDT pada se$mua kasus 

suspe$k yang dite$mukan. Se$mua kasus kore$ng yang bukan diakibatkan ole$h 

ce$de$ra atau trauma, dapat diduga se$bagai suspe$k Frambusia sampai dapat 

dikonfirmasi de$ngan me$lakukan pe$ngujian se$rologi.  

Dalam hal ini te$naga ke$se$hatan te$lah me$milki kompe$te$nsi dan dan 

ke$ahlian dalam pe$ne$muan suspe$k frambusia se$iring de$ngan ke$giatan sosialisasi 

dan pe$ningkatan kompe$te$nsi pe$tugas yang te$lah dilakukan. Pe$tugas puske$smas 

te$lah me$nge$tahui tanda-tanda klinis frambusia, tatalaksana pe$nce$gahan, dan 

dosis pe$mbe$rian obat. 

Dinas ke$se$hatan me$lalui ke$tua tim ke$rja dan pe$nulis juga te$lah 

me$lakukan kunjungan ke$ tokoh masyarakat, tokoh agama islam dan agama 

kriste$n, dan guru ke$mudian me$lakukan wawancara langsung te$rkait se$be$rapa 

jauh pe$nge$tahuan me$re$ka te$rkait pe$nyakit frambusia dan apakah ke$giatan 

sosialisasi puske$smas te$lah me$njangkau ke$pada wakil masyarakat yang te$lah 

dikunjungi ini. 

 

Gambar 3.8 wawancara tokoh masyarakat 
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Pe$nulis juga te$lah me$lakukan koordinasi de$ngan pe$nge$lola ke$se$hatan 

lingkungan  di dinas ke$se$hatan kabupate$n te$rkait kaji data akse$s air be$rsih dan 

sanitasi, apakah ada dae$rah yang masih ke$sulitan air be$rsih, hal ini te$rkait 

de$ngan pe$ntingnya Pe$nggunaan air be$rsih dan sabun se$bagai upaya untuk 

me$mbudayakan higie$ne$ pe$rorangan. Hygie$ne$ pe$rorangan yang baik dapat 

me$mutus rantai pe$nularan Frambusia. 

c. Surve$ilans Frambusia 

Ke$giatan Surve$ilans Frambusia pada kabupate$n Se$ruyan te$rutama 

diarahkan pada ke$giatan pe$ngamatan yang dilaksanakan se$cara siste$matis dan 

te$rus-me$ne$rus te$rhadap data dan informasi te$ntang ke$jadian pe$nyakit atau 

masalah ke$se$hatan dan kondisi yang me$mpe$ngaruhi te$rjadinya pe$ningkatan 

dan pe$nularan pe$nyakit atau masalah ke$se$hatan untuk me$mpe$role$h dan 

me$mbe$rikan informasi guna me$ngarahkan tindakan pe$nge$ndalian dan 

pe$nanggulangan se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n untuk me$laksanakan program 

E $radikasi Frambusia. 

Surve$ilans Frambusia di Kabupate$n Se$ruyan te$rdiri dari 3 ke$giatan 

pokok, yaitu:  

1. Pe$ne$muan, pe$ngolahan, analisis dan pe$laporan kasus Frambusia 

Se$bagai upaya me$nge$tahui adanya kasus Frambusia, maka dilakukan 

upaya pe$ne$muan kasus Frambusia me$lalui be$rbagai ke$giatan se$bagai 

be$rikut: 

a. Surve$ilans be$rbasis indikator 

Kasus Frambusia dite$mukan me$lalui ke$giatan-ke$giatan yang 

dise$le$nggarakan ole$h Puske$smas atau fasilitas pe$layanan ke$se$hatan 

lainnya baik yang dilakukan se$cara aktif maupun pasif, baik dari kasus 

frambusia yang be$robat ke$ puske$smas maupun kasus frambusia 

be$rdasarkan laporan dari puske$smas pe$mbantu. Kasus-kasus yang 

dite$mukan te$rse$but dire$kam ole$h pe$tugas dimana ke$giatan te$rse$but 

dilaksanakan dan datanya digabung be$rsama kasus Frambusia lainnya 

dalam Re$giste$r Frambusia Puske$smas 
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b. Surve$ilans be$rbasis ke$jadian 

Untuk me$ndorong warga yang me$nde$rita Frambusia untuk 

be$robat ke$ fasilitas pe$layanan ke$se$hatan, pos ke$se$hatan de$sa atau ke$ 

puske$smas ke$liling te$lah dilakukan kampanye$ Frambusia ke$pada 

pe$mangku ke$pe$ntingan, tokoh masyarakat, guru dan masyarakat luas. 

Adanya laporan kasus Frambusia ole$h masyarakat atau be$rke$mbangnya 

rumor adanya kasus Frambusia di Te$ngah-te$ngah masyarakat akan 

dikonfirmasi ke$be$narannya. Adanya kasus Frambusia be$rdasarkan 

laporan masyarakat ini, wajib dire$kam dan datanya digabung be$rsama 

kasus Frambusia lainnya dalam Re$giste$r Frambusia Puske$smas. 

 

Gambar 3.9 Ke$giatan Sosialisasi Frambusia di Kantor Ke$camatan 

 

Gambar 3.10 Ke$giatan Sosialisasi Lintas Se$ktor Di Puske$smas 

Se$cara te$knis pe$laksanaan surve$ilans kasus Frambusia adalah 

me$laksanakan pe$re$kaman, pe$ngolahan data Frambusia, analisis dan pe$laporan. 

a. Pe$re$kaman dan Pe$ngolahan Data Kasus Frambusia 
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Pe$nge$lola program frambusia Dinas Ke$se$hatan Kabupate$n dalam hal 

ini pe$nulis me$re$kam data frambusia se$suai masing-masing format dari 

Puske$smas. Data dalam Re$giste$r Frambusia inilah me$njadi sumbe$r data 

yang akan dianalisis dan dilaporkan ke$ Dinas Ke$se$hatan Provinsi dan data 

nasional di Ke$me$nte$rian Ke$se$hatan. 

Pe$nulis se$tiap bulan me$ne$rima laporan rutin se$suai format dari 

se$mua puske$smas dalam 12 bulan te$rakhir se$cara rutin, le$ngkap dan te$pat 

waktu. Dinas Ke$se$hatan Kabupate$n Se$ruyan me$nghimpun kasuskasus 

Frambusia dari se$mua Laporan Bulanan Frambusia Puske$smas dan 

Re$giste$r Frambusia Puske$smas ke$mudian dilaporkan ke$ Dinas Ke$se$hatan 

Provinsi Kalimantan Te$ngah dan Ke$me$nte$rian Ke$se$hatan dalam format 

Laporan Bulanan Frambusia Kabupate$n dan Re$giste$r Frambusia 

Kabupate$n be$se$rta lampirannya.  

b. Analisis dan Pe$laporan 

Pe$nulis me$mbuat laporan rutin be$rdasarkan laporan dari se$tiap 

Puske$smas untuk ke$mudian dilaporkan ke$ Dinas Ke$se$hatan Propinsi 

Kalimantan Te$ngah. Se$lain laporan bulanan yang dikirim ke$ Dinas 

Ke$se$hatan Kabupate$n, Puske$smas juga me$nginput laporan online $ frambusia 

me$lalui we$bsite$ https://s.id/lapor frambusia se$cara rutin dan te$pat waktu. 

Disini pe$ran pe$nulis tidak hanya me$ne$rima dan me$ngolah laporan se$cara 

offline$, akan te$tapi juga me$ngingatkan pe$nge$lola puske$smas untuk 

me$laporkan dan se$lalu me$mantau inputan laporan se$cara online$. 
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Gambar 3.11 Abse$nsi laporan Frambusia Online$ tahun 2023 

 

Pe$nulis se$tiap bulan me$ne$rima laporan rutin se$suai format dari 

se$mua puske$smas dalam 12 bulan te$rakhir se$cara rutin, le$ngkap dan te$pat 

waktu. Format laporan Frambusia yang dilaporkan Puske$smas ke$ Dinas 

Ke$se$hatan Kabupate$n Se$ruyan me$liputi : 

- Form 6 re$giste$r Frambusia Puske$smas 

- Form 7 laporan bulanan e$radikasi Frambusia Puske$smas 

- Form 8 distribusi kasus frambusia me$nurut de$sa 

- Form 9 monitor ke$giatan pe$me$riksaan Frambusia Puske$smas ke$liling 

- Form 10 monitor ke$giatan pe$me$riksaan Frambusia di Se$kolah 

- Form 17 re$giste$r be$robat pada ke$giatan Puske$smas ke$liling 

- Form 18 formulir pe$me$riksaan frambusia di Se$kolah 

Laporan dari se$mua Puske$smas ke$mudian diolah dan dihimpun 

se$hingga me$njadi laporan Frambusia Kabupate$n, Adapun laporan yang 

dilaporkan Dinas Ke$se$hatan Kabupate$n Se$ruyan ke$ Dinas Ke$se$hatan 

Propinsi Kalimantan Te$ngah me$liputi : 

- Form 11 laporan bulanan e$radikasi Frambusia Dinas Ke$se$hatan 

Kabupate$n/Kota 

- Form 12 re$giste$r Frambusia Kabupate$n/kota 
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- Form 13 distribusi kasus Frambusia me$nurut Puske$smas 

- Form 14 monitoring ke$giatan Puske$smas ke$liling dan kunjungan rumah  

- Form 15 monitoring ke$giatan pe$me$riksaan Frambusia di Se$kolah   

Be$rdasarkan re$kap laporan dari se$mua puske$smas, didapatkan data hasil 

skrining suspe$k frambusia se$bagai be$rikut: 

Tabel 3.1 Capaian Skrining Frambusia Tahun 2023 di wilayah kerja 

Dinas Kesehatan Kabupaten Seruyan 

 

 

Dari hasil diatas, pada 12 puske$smas di kabupate$n Se$ruyan dari 

jumlah skrining yang dilakukan pada 6533 orang, didapatkan 141 orang 

yang dinyatakan se$bagai suspe$k frambusia. Ke$mudian 141 suspe$k te$rse$but 

me$ndapatkan pe$me$riksaan RDT dan didapatkan hasil ne$gatif. Artinya tidak 

dite$mukan kasus Frambusia di Kabupate$n Se$ruyan. 

Pe$me$riksaan skrining di Se$kolah dasar me$njadi fokus utama kare$na 

banyak dite$mukannya suspe$k yang me$ngarah ke$ Frambusia. Hal ini 

dise$babkan frambusia banyak me$nye $rang anak-anak de$ngan usia 0 sampai 

No Puskesmas Jumlah 

Diskrining 

Jumlah 

suspek 

Hasil 

Neg Pos 

1. Kuala Pe$mbuang I 894 17 17 0 

2. Kuala pe$mbuang II 1376 21 21 0 

3. Te$laga Pulang 333 6 6 0 

4. Danau Se$mbuluh 431 31 31 0 

5. Te$rawan 1130 33 33 0 

6. Asam Baru 210 0 0 0 

7. Pe$mbuang Hulu 520 1 1 0 

8. Sandul 51 5 5 0 

9. Rantau Pulut I 94 1 1 0 

10.  Rantau Pulut II 1271 19 19 0 

11. Tumbang Manjul 128 2 2 0 

12. Tumbang langkai 95 5 5 0 

Jumlah 6533 141 141 0 
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15 tahun. Dan dikare$nakan kurangnya hygie$ne$ sanitasi atau ke$be$rsihan 

pribadi anak-anak kare$na pe$nyakit ini e$rat kaitannya de$ngan hygie$ne $ 

sanitasi pe$rorangan.  

Pe$me$riksaan skrining dilakukan pada 105 se$kolah dasar dari total 

165 se$kolah dasar yang ada dikabupate$n Se$ruyan. Be$rikut jumlah se$kolah 

dasar yang dipe$riksa untuk tiap puske$smas : 

 

Tabel 3.2 Jumlah Sekolah Dasar yang di Skrining 

No Puskesmas Jumlah SD 

di wilayah 

kerja 

Jumlah SD 

yang di 

Skrining 

Persentase 

1. Kuala Pe$mbuang I 16 16 100 % 

2. Kuala pe$mbuang II 19 20 105 % 

3. Te$laga Pulang 7 7 100 % 

4. Danau Se$mbuluh 5 5 100% 

5. Te$rawan 14 14 100% 

6. Asam Baru 16 6 37,5 % 

7. Pe$mbuang Hulu 22 17 77,3 % 

8. Sandul 9 1 11,1 % 

9. Rantau Pulut I 17 1 5,9 % 

10.  Rantau Pulut II 9 9 100 % 

11. Tumbang Manjul 22 2 9,1 % 

12. Tumbang langkai 8 7 87,5 % 

Jumlah 164 105 64 % 

 

Data kasus Frambusia yang te$lah dihimpun dalam Re$giste$r 

Frambusia Kabupate$n dilakukan analisis be$rdasarkan data kasus suspe$k.  

Capaian program Frambusia di wilayah ke$rja Dinas Ke$se$hatan 

Kabupate$n Se$ruyan, te$rlihat pada Tabe$l 3.3. 
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Tabel 3.3 Capaian Program Frambusia di wilayah kerja Dinas 

Kesehatan Kabupaten Seruyan 

No. Puskesmas 2022 2023 

1. Kuala Pe$mbuang I 0 0 

2. Kuala pe$mbuang II 0 0 

3. Te$laga Pulang 0 0 

4. Danau Se$mbuluh 0 0 

5. Te$rawan 0 0 

6. Asam Baru 0 0 

7. Pe$mbuang Hulu 0 0 

8. Sandul 0 0 

9. Rantau Pulut I 0 0 

10. Rantau Pulut II 0 0 

11. Tumbang Manjul 0 0 

12. Tumbang langkai 0 0 

13. 
RSUD Kuala 

Pe$mbuang 
0 0 

14. RSUD Hanau 0 0 

Se$lama 1 tahun ke$giatan skrining ataupun pe$ncarian kasus se$cara 

maksimal, dari 141 suspe$k yang dite$mukan tidak dite$mukan RDT de$ngan 

hasil positif, artinya tidak dite$mukan adanya kasus frambusia di wilayah 

kabupate$n Se$ruyan. Tidak adanya kasus suspe$k yang positif RDT dan tidak 

adanya kasus Frambusia be$robat di se$mua fasilitas pe$layanan Ke$se$hatan, 

dapat me$njadi salah satu indikasi bahwa pe$nularan Frambusia di wilayah 

kabupate$n Se$ruyan te$lah dapat dihe$ntikan. 

Tidak adanya kasus juga dipe$rkuat de$ngan adanya surat pe$rnyataan 

dari se$luruh ke$pala Puske$smas, Dire$ktur RSUD, se$luruh dokte$r praktik 

swasyta dan klinik Pe$rusahaan di wilayah Kabupate$n Se$ruyan se$lama 1 

tahun te$rakhir. 

Pe$nulis juga me$mbuat pe$me$taan kasus suspe$k frambusia di se$luruh 

De$sa/Ke$lurahan dan 12 Puske$smas dari data pe$ncarian kasus se$lama 12 

bulan te$rakhir. Dari hasil pe$me$taan te$rlihat bahwa suspe$k dite$mukan 
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se$makin se$dikit di wilayah se$makin te$rpe$ncil se$pe$rti wilayah Puske$smas 

Rantau pulut, Puske$smas tumbang Manjul, dan Tumbang langkai, hal ini 

me$nunjukkan be$lum optimalnya ke$giatan pe$ne$muan kasus suspe$k 

diwilayah Puske$smas te$rse$but. Dilihat dari jumlah se$kolah yang dipe$riksa, 

hanya be$be$rapa se$kolah yang dilakukan skrining, Hal ini dikare$nakan jauh 

dan sulitnya akse$s jangkauan wilayah dan mobilitas pe$tugas untuk 

me$njangkau wilayah ke$rjanya. Dalam hal ini, pe$nting untuk me$njangkau 

dae$rah ini kare$na dikhawatirkan dae$rah-dae$rah te$rpe$ncil ini me$njadi 

te$mpat pe$nye$baran kasus frambusia yang sulit te$rde$te$ksi. 

Me$nurut WHO, Se$bagian be$sar pe$nduduk yang te$rke$na dampak 

tinggal di dae$rah pe$de$saan yang jauh dari layanan ke$se$hatan. Ke$miskinan, 

kondisi sosial e$konomi yang re$ndah dan ke$be$rsihan pribadi yang buruk 

me$mfasilitasi pe$nye$baran frambusia. 

 

 

 Gambar 3.12 Pe$me$taan kasus suspe$k Pe$r Puske$smas 
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Gambar 3.13 Pe$me$taan kasus suspe$k Pe$r De$sa/Ke$lurahan 

 

2. Upaya pe$ne$muan dini se$mua kasus Frambusia (kasus suspe$k yang 

te$rkonfirmasi). 

Upaya pe$ne$muan kasus Frambusia te$rdiri atas upaya pe$ne$muan kasus 

Frambusia me$lalui ke$giatan pe$layanan ke$se$hatan di fasilitas pe$layanan 

Ke$se$hatan, Me$ne$mukan se$cara dini se$tiap kasus Frambusia dan me$laksanakan 

upaya me$nghe$ntikan pe$nularannya dalam ke$giatan skrining di se$kolah dan 

saat ke$giatan puske$smas ke$liling. Pe$nge$lola kabupate$n dalam hal ini 

me$mastikan te$rlaksananya pe$ncatatan dan pe$laporan Frambusia di se$tiap 

fasilitas pe$layanan ke$se$hatan (ze$ro re$porting). 

3. Pe$ne$tapan kabupate$n/kota be$bas Frambusia 

Dinas Ke$se$hatan Kabupate$n Se$ruyan me$ngajukan pe$rmohonan 

usulan se$rtifikasi be$bas frambusia ke$ dinas propinsi kalimantan Te$ngah 

de$ngan me$lampirkan dokume$n pe$ndukung data surve$ilans kasus frambusia 

yang be$rkine$rja baik. Untuk se$lanjutnya Dinas Ke$se$hatan propinsi 

Kalimantan Te$ngah me$lakukan pe$nilaian be$rdasarkan dokume$n pe$ndukung 
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se$be$lum diusulkan ke$ Ke$me$nte$rian Ke$se$hatan untuk dilakukan asse$ssme$nt 

e$radikasi frambusia. 

Me$nurut Ke$me$nke$s (2017), Surve$ilans kasus Frambusia be$rkine$rja baik 

yaitu de$ngan me$lakukan ke$giatan pe$ne$muan kasus Frambusia le$bih inte$nsif, 

se$bagai be$rikut: 

a. Me$lakukan kampanye$ Frambusia bagi se$mua pe$tugas pe$layanan ke$se$hatan, 

te$rutama di Puske$smas, Rumah Sakit, dokte$r dan bidan prakte$k. Ke$giatan 

kampanye$ Frambusia dilakukan di se$mua Puske$smas pada saat ke$giatan 

lokakarya mini Puske$smas. Se$lanjutnya Puske$smas me$lakukan Kampanye $ 

Frambusia di Se$kolah-se$kolah dasar di wilayah ke$rjanya masing-masing 

dan dimasayarakat se$kaligus me$lakukan ke$giatan skrining Frambusia.  

b. Me$ningkatkan upaya pe$ne$muan kasus Frambusia di fasilitas pe$layanan 

ke$se$hatan (basis indikator) dan laporan masyarakat (basis ke$jadian). 

Puske$smas me$maksimalkan ke$giatan pe$ne$muan kasus dan die$valuasi 

se$cara be$rkala ole$h Dinas Ke$se$hatan Kabuapte$n Se$ruyan. 

c. Me$mbuat Laporan Bulanan Frambusia dan Re$giste$r Frambusia. Puske$smas 

dan Dinas Ke$se$hatan Kabupate$n te$tap me$mbuat laporan (ze$ro re$porting) 

walaupun tidak ada kasus Frambusia yang dite$mukan. 

Se$suai surat dari Ke$me$nte$rian Ke$se$hatan Re$publik Indone$sia 

dire$ktorat je$nde$ral pe$nce$gahan dan pe$nge$ndalian pe$nyakit nomor 

PM.03.03/C.III/11922/2023 Tanggal 27 Nope$mbe$r 2023 pe$rihal asse$ssme$nt 

e$radikasi frambusia kabupate$n Se$ruyan dilakukan se$cara daring se$suai jadwal 

yaitu pada tanggal 19 De$se$mbe$r 2023. Age$nda acara ke$giatan asse$ssme$nt 

yaitu pe$mbukaan dan arahan, paparan situasi dan ke$siapan kabupate$n/kota 

be$bas Frambusia, paparan hasil pe$nilaian propinsi, re$vie$w hasil pe$nilaian 

LKP, wawancara kompe$te$nsi nake$s, dan pe$nutup. 

Ke$giatan asse$ssme $nt e$radikasi frambusia dilakukan se$cara daring ole$h 

tim pusat, untuk tim dinas Ke$se$hatan dan puske$smas te$rde$kat be$rgabung di 

aula dinas Ke$se$hatan kabupate$n Se$ruyan dan untuk puske$smas jauh 

dilakukan dite$mpat ke$rja masing-masing. 
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Gambar 3.14 asse$ssme$nt e$radikasi frambusia Kabupate$n Se$ruyan 

 

Adapun pe$ran pe$nge$lola program kabupate$n dalam ke$giatan 

asse$ssme$nt ini yaitu me$mastikan se$gala ke$siapan baik me$kanisme$ jalannya 

acara, ke$siapan nake$s saat wawancara, me$njadi mode$rator acara dan 

me$mbuat paparan ke$pala dinas te$ntang situasi dan ke$siapan kabupate$n/kota 

be$bas frambusia. 

Adapun asse$sme$nt  e$radikasi frambusia be$rjalan de$ngan lancar dan 

te$pat waktu. Untuk hasil asse$ssme$nt, Kabupate$n Se$ruyan dinyatakan be$bas 

frambusia dan me$ne$rima se$rtifikat be$bas Frambusia. PJ Bupati Se$ruyan 

me$ne$rima Pe$nye$rahan se$rtifikat be$bas Frambusia saat pe$ringatan hari 

Ne$gle$cte$d Tropical Dise$ase$ (NTDs) Se$dunia pada tanggal 6 Mare$t 2024 di 

Hote$l grand Sahid Jakarta. 

 

Gambar 3.15 Pe$nye $rahan se$rtifikat be$bas frambusia ke$pada PJ.Bupati Se$ruyan 
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2. Kinerja Pengembangan 

Dalam me$laksanakan program pe$nanggulangan frambusia di Dinas Ke$se$hatan 

Kabupate$n Se$ruyan dan me$ndapatkan se$rtifikat be$bas frambusia se$rta me$mastikan tidak 

adanya kasus frambusia di wilayah kabupate$n se$ruyan, pe$nge$lola program frambusia 

dinas Ke$se$hatan me$lakukan langkah-langkah untuk me$ncapai tujuan te$rse$but.  

Be$rdasarkan hasil ide$ntifikasi masalah dan pe$ne$tapan prirotas masalah dalam 

program frambusia pada tahun 2022 dipe$role$h pe$rmasalahan yaitu tidak be$rjalannya 

program frambusia di Puske$smas, be$lum optimalnya ke$giatan pe$ncarian kasus 

diakibatkan kurangnya pe$nge$tahuan nake$s te$ntang pe$nyakit frambusia dan kurangnya 

pe$rhatian pimpinan dan dukungan lintas se$ktor dalam program frambusia. pe$me$cahan 

masalah program ini yaitu me$laksanakan strate$gi optimalisasi pe$nde$katan advokasi 

program Frambusia. Tujuan dari pe$nde$katan advokasi ini adalah me$ndorong pe$rhatian 

lintas se$ktor lain yang me$ndukung program Frambusia.   

 Ke$giatan pe$nge$mbangan yang dilakukan pe$nge$lola program frambusia dinas 

Ke$se$hatan Kabupate$n Se$ruyan tahun 2023 me$mbuat pe$nge$mbangan de$ngan inovasi 

yaitu Mak Cakrambu (Maksimal Lacak Frambusia) yaitu upaya me$maksimalnya 

ke$giatan pe$lacakan frambusia di se$luruh wilayah Kabupate$n Se$ruyan. Fokus ke$giatan 

ini adalah komitme$n se$mua Puske$smas me$lalui pe$tugas ke$se$hatan untuk 

me$maksimalnya upaya pe$lacakan frambusia sampai de$ngan tingkat de$sa.   

Ke$giatan pe$nge$mbangan lain yang dilakukan pe$nge$lola program yaitu  

me$ngoptimalkan upaya koordinasi dan advokasi ke$pada lintas se$ktor te$rkait  be$rtujuan 

agar me$ningkatkan dukungan se$rta partisipasi lintas se$ktor. Pe$nge$lola program 

me$ngusulkan MOU pe$rjanjian ke$rjasama de$ngan dinas Pe$ndidikan kabupate$n se$ruyan 

te$ntang de$te$ksi dini frambusia dise$kolah dasar di wilayah kabupate$n Se$ruyan untuk 

me$ndukung optimalnya pe$laksanaan de$te$ksi dini kasus frambusia pada anak se$kolah. 

Dari hasil pe$rte$muan advokasi de$ngan lintas se$ktor di bulan mare$t tahun 2023 di 

dapatkan hasil ke$se$pakatan untuk me$ndukung dan be$rpartisipasi dalam me$laksanakan 

ke$giatan yang dapat me$ningkatkan capaian pe$ne$muan suspe$k dan pe$me$riksaan RDT 

pada suspe$k dise$kolah dasar di wilayah dinas ke$se$hatan. Hasil ke$se$pakatan ini 

ke$mudian dituangkan dalam MOU pe$rjanjian Ke$rjasama antara  ke$pala dinas ke$se$hatan 

dan ke$pala dinas Pe$ndidikan pada tanggal 15 juni 2023 te$ntang de$te$ksi dini frambusia 

dise$kolah dasar diwilayah kabupate$n Se$ruyan di aula dinas Ke$se$hatan kabupate$n 
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Se$ruyan de$ngan dihadiri ke$pala dinas Ke$se$hatan, ke$pala dinas Pe$ndidikan, pe$jabat 

e$se$lon III dinas Ke$se$hatan dan dinas Pe$ndidikan, dan tim pe$nce$gahan dan pe$nge$ndalian 

pe$nyakit dinas Ke$se$hatan. Hal ini diharapkan dalam me$ningkatkan upaya pe$ne$muan 

kasus atau de$te$ksi dini se$bagai upaya pe$nge$ndalian frambusia dise$kolah dasar di 

wilayah kabupate$n Se$ruyan. 

 

Gambar 3.16 MOU dinas Ke$se$hatan dan dinas pe$ndidikan te$ntang de$te$ksi dini frambusia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


